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Abstrak:Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan dengan kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan 
kemampuan melaksanakan penilain hasil belajar. Kinerja guru dipengaruhi berbagai 
faktor diantaranya kemampuan manajerial kepala sekolah dan kewirausahaan kepala 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kemampuan manajerial dan kewirausahaan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMAN Kota Singkawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis causal study (studi pengaruh). Penelitian ini adalah penelitian sampel dengan 
jumlah sampel 70 orang. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa : 1) ada pengaruh 
yang signifikan kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA 
Negeri Kota Singkawang dengan koefisien regresi sebesar sebesar 0,352, 2) ada 
pengaruh yang signifikan kemampuan kewirausahaan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri Kota Singkawang dengan koefisien regresi sebesar 
0,328, dan 3) ada pengaruh kemampuan manajerial dan kewirausahaan kepala 
sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kota 
Singkawangsebesar 0,531 atau (53,1%) sedangkan sisanya sebesar 46,9% dijeaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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Abstract:Teacher performance and success is the ability of teachers in implementing 
the learning tasks indicated by the ability to prepare lesson plan, implementing the 
learning ability and ability to carry out the assessment of learning outcomes. 
Teacher's performance is influenced by many factors including the ability of the 
principal managerial and entrepreneurial principals.This study aimed to determine 
whether there is influence of managerial and entrepreneurial capability principals on 
teacher performance in SMAN Singkawang. This study uses a quantitative approach 
to the type of causal study (study of the effect).The total number of samples in this 
study were 70 people.From the research found that: (1) there is a significant 
influence managerial capacity principals on teacher performance in SMA 
Singkawang with a regression coefficient of amounting to 0.352, (2) there is a 
significant influence entrepreneurial capacity principals on teacher performance in 
SMA City Singkawang with a regression coefficient of 0.328, and (3) there is the 
influence of managerial and entrepreneurial capability principals together on teacher 
performance in SMA Singkawang of 0,531 or (53.1%) while the remaining 46.9% is 
explained by variable others are not included in this research model. 
 





inerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi peserta didik. Oleh karena itu, kinerja 
guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang 
guru dalam menjalan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu 
perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas 
pembelajaran.  
Guru yang memiliki kinerja baik dan profesional dalam implementasi 
kurikulum memiliki ciri-ciri: “mendesain program pembelajaran, melaksanakan 
program pembelajaran dan menilai hasil belajar peserta didik” (Basyirudin dan 
Usman dalam Supardi, 2013:59). Selain itu, menurut Mulyasa (2013:103) kinerja 
guru dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan dengan proses maupun 
hasilnya. Hal senada dijelaskan Bab III pasal 6 ayat 1 butir a yaitu kewajiban guru 
dalam melaksanakan tugas adalah: merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran serta 
melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan. (Peraturan Menpan dan RB 
Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya). 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilaidan mengevaluasi hasil pembelajaran serta melaksanakan 
pembelajaran/perbaikan dan pengayaan.Hal senada dijelaskan oleh Supardi 
(2013:23) kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan dengan kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan 
kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar.  
Indikator kemampuan menyusun rencana pembelajaran adalah merencanakan 
pengelolaan pembelajaran, merencanakan pengorganisasian bahan pelajaran, 
merencanakan pengelolaan kelas, dan merencanakan penilaian hasil belajar. 
Indikator kemampuan melaksanakan pembelajaran adalah memulai pembelajaran, 
mengelola pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar, dan mengakhiri pembelajaran. Indikator kemampuan 
melaksanakan penialain hasil belajar adalah merencanakan penilaian, melaksanakan 
penilaian, mengelola dan memeriksa hasil penilaian, memanfaatkan hasil penilaian, 
dan melaporkan hasil penilaian. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah adalah kesanggupan dan kecakapan 
yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk memimpin di sekolah berdasarkan prosedur 
dan persyaratan tertentu dalam proses perencanaan, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan sekolah dengan segala aspeknya agar tujuan sekolah yang telah 
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien 
Dalam konteks manajemen kemampuan manajerial menurut Zulkifli Amsyah 
(1997:77) adalah kemampuan menggunakan pengetahuan, perilaku, dan bakat dalam 
melaksanakan tugas. Sedangkan Euis Karwati dan Donni Juni Priansa (2013:116) 
menjelaskan peran dan tugas kepala sekolah sebagai manajer dapat dilihat dari 
kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program di sekolah, kemampuan 






lebih giat dalam melaksanakan tugas, kemampuan mengoptimalkan semua sumber 
daya yang dimiliki oleh sekolah.  
Sedangkan Akdon dalam Euis Karwati dan Donni Juni Priansa (2013:151) 
menjelaskan kemampuan manajerial kepala sekolah adalah seperangkat keterampilan 
teknis dalam melaksanakan tugas sebagai manajer sekolah untuk mendayagunakan 
segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan 
efisien. Sementara Hessel Nogi S. Tangkilisan (2007:10) menjelaskan bahwa 
kemampuan manajerial yaitu kemampuan untuk memanfaatkan dan menggerakkan 
sumber daya agar dapat digerakkan dan diarahkan bagi tercapainya tujuan melalui 
kegiatan orang lain.  
Wahjosumidjo (2011:95) menjelaskan bahwa seorang manajer atau kepala 
sekolah dalam kemampuan manajerial pada hakikatnya adalah seorang perencana, 
organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan manajer suatu 
organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan 
organisasi di mana di dalamya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta 
organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karier-karier 
sumber daya manusia, memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Sawaluddin, et.al. (2013.12) 
mengemukakan bahwa:  
Effect of workforces focus related to human resources empowerment that 
involved in an organization was very important to determine organization 
focus in carrying out activities of quality, measurement, and analysis and 
knowledge management and determine organization performance. 
Senada dengan Nanang Fattah kemampuan manajerial dipandang sebagai 
serangkaian kegiatan atau proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpin, dan 
pengawasan. Euis Karwati dan Donni Juni Priansa (2013:143) menjelaskan dengan 
mengadopsi konsep fungsi dasar manajemen menurut George R. Terry yaitu 
perencanan (planning), pengorganisasian (organizing), menggerakkan (actuating), 
dan pengendalian (controlling). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan manajerial kepala sekolah adalah kesanggupan dan kecakapan yang 
dimiliki oleh kepala sekolah untuk memimpin di sekolah dalam melaksanakan fungsi 
manajerial kepala sekolah meliputi proses perencanaan, mengorganisasi, memimpin, 
dan mengendalikan sekolah dengan mendayagunakan segala sumber yang tersedia 
agar tujuan sekolah yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Dalam konteks pendidikan, kewirausahaan merupakan kerja keras yang terus-
menerus yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama kepala sekolah dalam 
menjadikan sekolahnya lebih bermutu/berkualitas. Konsep kewirausahaan ini 
meliputi usaha membaca dengan cermat peluang-peluang, melihat setiap unsur 
insitusi sekolah adanya sesuatu yang baru atau inovatif, menggali sumber daya 
secara realistic dan dapat dimanfaatkan, mengendalikan resiko, mewujudkan 
kesejahteraan dan mendatangkan keuntungan. Kesejahteraan dan keuntungan ini 
terutama dilihat untuk kepentingan siswa, guru-guru, kepala sekolah, staf, orang tua, 
pemerintah dan masyarakat sekitar atau masyarakat yang lebih luas. 
Selain itu, kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk 





kepuasan pelanggan yaitu guru secara internal dan orang tua siswa secara eksternal. 
Dalam rangka memperoleh mutu dan kepuasaan pelanggan, maka kepala sekolah 
memiliki sikap kewirausahaan. Dengan sikap kewirausahaan kepala sekolah ini akan 
menjadi pendorong perubahan, inovasi dan kemajuan sekolah. 
Menurut Syaiful Sagala (2012:179) kemampuan kewirausahaan kepala sekolah 
diartikan sebagai proses wirausaha mentranformasi, mengorganisir dan 
mensinergikan sumber-sumber usaha untuk mendirikan usaha atau program-program 
baru memajukan sekolah dalam hal kualitas.  
Agar kepala sekolah sebagai pemimpin yang berjiwa wirausaha dapat meraih 
sukses yang memadai dalam mendirikan dan mengembangkan usaha pelayanan 
belajar atau program baru dalam manajemen berbasis sekolah, sehingga dapat 
diperoleh mutu yang ditargetkan dan memberikan kepuasan bagi para siswa, orang 
tua siswa, dan juga masyarakat luas maka kepala sekolah harus memiliki 
karakterisitik yaitu: pemimpin yang kreatif dan inovatif, mampu mengeksploitasi 
peluang, mampu mengontrol dirinnya sendiri, pengambil resiko, pekerja keras, 
percaya diri, dan kepemimpin. 
Sedangkan Mulyasa (2012:18) mendefinisikan kemampuan kewirausahaan 
kepala sekolah adalah kemauan dan kemampuan untuk menemukan berbagai peluang 
dalam setiap kegiatan pengembangan sekolah, menuju sekolah yang efektif, efisien, 
produktif, mandiri dan akuntabel.  
Untuk merealisasikan kondisi sekolah tersebut kepala sekolah harus berani 
mengambil setiap resiko yang telah diperhitungkan dan menyukai tantangan dengan 
resiko moderat. Kepala sekolah harus yakin dan teguh pada dirinya dan 
kemampuannya mengambil keputusan secara tepat. Kemampuan mengambil 
keputusan yang tepat ini merupakan ciri khas kewirausahaan kepala sekolah. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Emaikwu, S.O (2011:143) bahwa: 
Entrepreneurship involves risk-bearing, property right and responsibility as 
well as freedom which is the power of independent decision making by an 
entrepreneur or groups without external interference. It also covers the 
possession of relevant skills and competencies for wealth creation, resource 
production and utilization or reinforcing the potentiality of available resource 
inputs for wealth creation. 
Donni Juni Priansa dan Rismi Somad (2014:65) memberikan pengertian 
kemampuan kewirausahaan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, bekerja keras untuk 
mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 
memiliki motivasi yang kuat untuk sukses, pantang menyerah dan selalu mencari 
solusi terbaik, dan memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola potensi bisnis. 
Sehingga kepala sekolah yang memiliki jiwa kewirausahaan adalah orang yang 
mempunyai sikap serta perilaku yang kreatif dan inovatif dalam memimpin dan 
mengelola organisasi sekolah secara efektif, efisien, produktif dan akuntabel. Hal 
tersebut diwujudkan dengan cara mencari dan menerapkan prosedur kerja dan 
teknologi baru yang bermanfaat bagi terwujudnya “good school governance” 
(pengelolaan sekolah yang baik). Karakteristik kepala sekolah yang memiliki jiwa 
kewirausahaan juga meliputi ciri-ciri jiwa kewirausahaan pada umumnya.  
Oleh karena itu, ciri-ciri jiwa kewirausahaan kepala sekolah menurut Mulyasa 





pada hasil, belajar bagaimana menangani resiko, berjiwa kepemimpinan, 
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif, serta berpikir jauh ke depan (visioner). 
Senada dengan pendapat Mulyasa, Geoffrey G. Meredith dalam Agung Sudjatmoko 
(2009:4) menjelaskan ciri-ciri dan watak kewirausahawan adalah percaya diri, 
berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan 
berorientasi ke masa depan.  
Dengan demikian kemampuan kewirausahaan kepala sekolah adalah 
kesanggupan dan kecakapan yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dengan ciri-ciri, yaitu: percaya diri, 
berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan 
berorientasi ke masa depan. Sehingga dengan kemampuan manajerial dan 
kewirausahaan kepala sekolah SMA Negeri Kota Singkawang yang intensif maka 
kinerja guru akan baik. 
 
METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan 
manajerial dan kewirausahaan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 
Kota Singkawang, maka pendekatan penelitian yang sesuai adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan jenis study causal (studi pengaruh). Menurut 
Sugiyono (2011:7) disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif memungkinkan dilakukan 
pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan menganalisis data 
menggunakan statistik. Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif banyak menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan hasil. Metode penelitian kuantitatif berlandaskan filfasafat positivisme 
yang memandang realistis, gejala, fenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, 
konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. 
Selain itu, penelitian ini adalah penelitian sampel dengan karakteristik populasi 
adalah: 1) guru yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 2) memiliki 
masa kerja minimal 2 tahun, 3) sebagai guru mata pelajaran, dan 4) kualifikasi 
pendidikan minimal Diploma IV atau S1. Jumlah sampel pada penelitian ini 
berjumlah 70 orang. Instrumen penelitian ini berupa angket dengan skala likert, 
teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak program SPSS versi 22 for 
windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
pengaruh antara variabel kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) dan 
kemampuan kewirausahaan kepala sekolah (X2) sebagai variabel independen 
terhadap kinerja guru (Y) sebagai variabel dependen dapat dilihat dari tabel 1 
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.328 .113 .384 2.889 .005 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
 





df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7028.611 2 3514.306 37.863 .000b 
Residual 6218.760 67 92.817   
Total 13247.371 69    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kewirausahaan Kepala Sekolah (X2), 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X1) 
Berdasarkan output tabel 1 Koefisiens Regresi dan tabel 2 Tingkat Signifikansi 
di atas adalah: 1) menunjukkan bahwa koefisien regresi kemampuan manajerial 
kepala sekolah memiliki tingkat signifikansi 0,005, nilai ini sama dengan dari 0,005 
atau sig≤ 	  . Nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2,933>1,996), ini 
berarti ada pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri Kota Singkawang. Ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin intensitaskemampuan manajerial kepala sekolah maka semakin baikkinerja 
guru di SMA Negeri Kota Singkawang, 2) menunjukkan bahwa koefisien regresi 
kemampuan kewirausahaan kepala sekolah memiliki tingkat signifikansi 0,005, nilai 
ini sama dengan dari 0,005 atau sig≤ 	  . Nilai t hitung lebih besar daripada nilai t 
tabel (2,889>1,996), ini berarti ada pengaruh yang signifikan kemampuan 
kewirausahaan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kota 
Singkawang. Ini dapat disimpulkan bahwa semakin intensitas kemampuan 
kewiruasahaan kepala sekolah maka semakin baikkinerja guru di SMA Negeri Kota 
Singkawang, 3) menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara kinerja guru (Y) 
dengan kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) dan kemampuan kewirausahaan 
kepala sekolah (X2) memiliki tingkat signifikansi 0,000, nilai ini lebih kecil dari 
0,005 atau sig< 	 . Nilai F hitung 37,863 sedangkan F tabel 3,134ini berarti ada 





kemampuan kewirausahaan kepala sekolah secara bersama-sama terhadapkinerja 
guru di SMA Negeri Kota Singkawang.Ini dapat disimpulkan bahwa semakin 
intensitas kemampuan manajerial dan kewirausahaan kepala sekolah maka semakin 
baik kinerja guru di SMA Negeri Kota Singkawang.  
Selain itu, hasil penelitian yang diolah dengan Program SPSS 22 for windows 
diperoleh angka R Square 0,531 atau (53,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen yaitu kemampuan manajerial 
kepala sekolah (X1) dan kemampuan kewirausahaan kepala sekolah (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu kinerja guru (Y) sebesar 53,1% 
sedangkan sisanya sebesar 46,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
Kemampuan manajerial kepala sekolah adalah kesanggupan dan kecakapan 
yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk memimpin di sekolah dalam melaksanakan 
fungsi manajerial kepala sekolah meliputi proses perencanaan, mengorganisasi, 
memimpin, dan mengendalikan sekolah dengan mendayagunakan segala sumber 
yang tersedia agar tujuan sekolah yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif 
dan efisien.  
Menurut George R. Terry dalam Euis Karwati dan Donni Juni Priansa 
(2013:143) dimensi kemampuan manajerial kepala sekolah dalam melaksanakan 
fungsi manajerial kepala sekolah meliputi 4 hal, yaitu kegiatan perencanan 
(planning), pengorganisasian (organizing), menggerakkan (actuating), dan 
pengendalian (controlling).  
Sehingga tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan 
mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah, yang meliputi bidang proses belajar 
mengajar, administrasi kantor, administrasi siswa, administrasi pegawai, administrasi 
perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi perpustakaan, dan administrasi 
hubungan masyarakat. 
Selain itu, peningkatan kinerja guru sebagai akibat kemampuan manajerial 
kepala sekolah pada gilirannya akan berdampak positif pada peningkatan kualitas 
pembelajaran, proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, kemampuan manajerial 
kepala sekolah merupakan usaha untuk memelihara dan memperbaiki serta 
mempertinggi kinerja guru yang direfleksikan guru di kelas dalam memberikan 
layanan pembelajaran kepada siswa. Dengan demikian kemampuan manajerial 
kepala sekolah adalah kegiatan yang berhubungan dengan kualitas kinerja guru 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.  
Pengaruh Kemampuan Kewirausahaan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru 
Kepala sekolah yang memiliki jiwa kewirausahaan adalah orang yang 
mempunyai sikap serta perilaku yang kreatif dan inovatif dalam memimpin dan 
mengelola organisasi sekolah secara efektif, efisien, produktif dan akuntabel. Hal 
tersebut diwujudkan dengan cara mencari dan menerapkan prosedur kerja dan 





(pengelolaan sekolah yang baik). Karakteristik kepala sekolah yang memiliki jiwa 
kewirausahaan juga meliputi ciri-ciri jiwa kewirausahaan pada umumnya.  
Oleh karena itu, ciri-ciri jiwa kewirausahaan kepala sekolah menurut Mulyasa 
(2012:197) adalah percaya diri, berpikir positif, pantang menyerah dan berorientasi 
pada hasil, belajar bagaimana menangani resiko, berjiwa kepemimpinan, 
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif, serta berpikir jauh ke depan (visioner). 
Senada dengan pendapat Mulyasa, Geoffrey G. Meredith dalam Agung Sudjatmoko 
(2009:4) menjelaskan ciri-ciri dan watak kewirausahawan adalah percaya diri, 
berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan 
berorientasi ke masa depan. 
Percaya diri dan keyakinan dijabarkan ke dalam karakter ketidaktergantungan, 
individualitas dan optimis. Ciri kebutuhan akan berprestasi meliputi karakter 
berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad dan kerja keras, motivasi yang 
besar, energik dan inisiatif. Kemampuan mengambil risiko berarti suka pada 
tantangan. Berlaku sebagai pemimpin berarti dapat bergaul dengan orang lain 
(bawahan), menanggapi saran dan kritik, inovatif, fleksibel, punya banyak sumber, 
serba bisa dan mengetahui banyak. Disamping itu, wirausahawan mempunyai 
pandangan ke depan dan perspektif yang maju. 
Dengan ciri-ciri dan watak kewirausahawan kepala sekolah tersebut kepala 
sekolah dapat meningkatkan kualitas kinerja guru. Sehingga guru akan memiliki 
sikap lebih percaya diri, mempunyai ketekunan dan tabah, tekad dan kerja keras, 
inovatif dan kreatif serta bermotivasi tinggi untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya. Dengan memiliki sikap tersebut maka guru dapat menciptakan iklim 
pembelajaran yang efektif dan efisien agar siswa terdorong untuk mengetahui materi 
pembelajaran, senang bertanya, dan berani mengajukan pendapat serta melakukan 
berbagai percobaan yang menuntut pengalaman baru sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan masyarakat. 
Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Kewirausahaan kepala 
sekolah Secara Bersama Terhadap Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang meliputi kemampuan menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan 
melakukan penilaian hasil belajar. Menurut Sedarmayanti dalam Supardi (2013:19) 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain: 
sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja), pendidikan, 
keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji dan 
kesehatan, jaminan sosial, iklim kerja, sarana prasarana, teknologi, dan 
kesempatan berprestasi 
Salah faktor yang mempengaruhi kinerja guru di atas adalah kepemimpinan 
manajemen. Kepemimpinan manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan sekolah dengan segala aspeknya 
dengan cara mempengaruhi dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Manajemen kepemimpinan dalam konteks ini adalah kepala sekolah. 
Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai 
tanggung jawab dan wewenang mengatur, mengelola dan menyelenggarakan 





merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kinerja guru karena kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
pendidikan dan kependidikan, pendayagunaan sumber daya sekolah dan memelihara 
sarana prasarana. 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan dituntut untuk memiliki profesionalitas yang tinggi sehingga kegiatan 
mengelola dan memberdayakan kinerja guru dapat dilakukan secara maksimal serta 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran sebagai akibar kinerja guru membutuhkan kecakapan dan 
kemampuan kepala sekolah, tidak hanya kecakapan teknis dan konseptual, tetapi 
jauh lebih penting dibutuhkan adalah dimilikinya kompetensi-kompetensi yang 
distandarkan. Kompetensi-kompetensi yang distandarkan ini adalah kemampuan 
yang harus dikuasai oleh kepala sekolah dalam menjalan tugas dan fungsi 
kepalasekolahannya. Menurut Andang (2014:55) kemampuan yang harus dimiliki 
oleh kepala sekolah adalah kemampuan kepribadian, manajerial, supervisi, 
kewirausahaan dan sosial. 
Kemampuan manajerial kepala sekolah yang terkait dengan kinerja guru adalah 
mengelola guru dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 
Kemampuan kewirausahaan kepala sekolah yang terkait dengan kinerja guru adalah 
mengembangkan sikap kreatif dan inovatif. Sehingga kinerja guru perlu dikelola 
dengan efektif dan mengembangkan sikap kreatif dan inovatif oleh kepala sekolah. 
Dengan kemampuan mengelola dan mengembangkan sikap kreatif dan inovatif maka 
akan berpengaruh kepada kinerja guru. Kinerja guru berhubungan dengan proses 
pembelajaran, proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan perbuatan guru dan siswa atas hubunan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran, di mana 
dalam proses pembelajaran terkandung multiperan dari guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan kemampuan kewirausahaan kepala sekolahberpengaruh terhadap kinerja 
guru diSMA Negeri Kota Singkawang. Sehingga dapat diinterprestasikan bahwa 
semakin intensitas kemampuan manajerial kepala sekolah dan kemampuan 
kewirausahaan kepala sekolah makasemakin baik kinerja guru di SMA Negeri Kota 
Singkawang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
Berdasarkan hasilpenelitian maka dapat diambil kesimpulan: 1) kemampuan 
manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kota 
Singkawang. Hal ini dapat dibuktikan dengan Uji t (Uji koefisien regresi secara 
parsial), yaitu: t hitung > t tabel (2,933> 1,996), artinya bahwa ada pengaruh yang 
signifikan kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA 
Negeri Kota Singkawang. 2)Kemampuan kewirausahaan kepala sekolah berpengaruh 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kota Singkawang. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan Uji t (Uji koefisien regresi secara parsial), yaitu: t hitung > t tabel (2,889> 
1,996), artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan kewirausahaan 





3)Kemampuan manajerial kepala sekolah dan kemampuan kewirausahaan kepala 
sekolah berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA Negeri 
Kota Singkawang. Hal ini dapat dibuktikan dengan Uji F (Uji koefisien regresi 
secara simultan), yaitu: F hitung > F tabel yaitu 37,863 >3,134, artinya bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dan 
kemampuan kewirausahaan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri Kota Singkawang. 
 
Saran 
Dari kesimpulan di atas, untuk mengantisipasi hal-hal tersebut dan untuk mencapai 
maksud dan tujuan peningkatan kinerja guru di SMA Negeri Kota Singkawang, 
maka disarankan: 1) kepala sekolah mengintensitaskan kemampuan manajerial dan 
kemampuan kewirausahaan dalam rangka meningkatkan kinerja guru, 2) Guru 
meningkatkan kinerjanya karena kinerja guru yang baik akan berpengaruh kepada 
prestasi belajar siswa. Semakin baik kinerja guru maka akan semakin baik prestasi 
belajar siswa dan sebaliknya semakin sangat tidak baik kinerja guru maka akan 
semakin tidak baik prestasi belajar siswa. 
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